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Menggali Manajemen Pendidikan yang Efektif 

Oleh : H. Muhtadi Irvan 

 

Pengantar 

 Pendidikan telah dilaksanakan oleh bangsa Indonesia jauh sebelum bangsa 

ini merdeka. Pendidikan mengalami perkembangan yang begitu besar ditandai 

dengan pemahaman pendidikan yang dalam pengertian luas mempunyai 

pengertian kegiatan mendidik baik yang dilakukan oleh keluarga, sekolah, 

maupun masyarakat. Pendidikan dapat dilihat dari segi pelaksanaannya yaitu : 

pendidikan keluarga (informal), pendidikan persekolahan (formal), dan 

pendidikan non-formal (pendidikan yang dilakukan masyarakat). Dalam 

mengelola pendidikan diperlukan manajemen pendidikan yang efektif agar 

pandidikan dapat berhasil dengan sebaik-baiknya. 

 Pendidikan yang dilakukan secara formal berupa persekolahan telah 

mengalami perkembangan yang besar terutama mengenai tata laksana dan 

pemahaman tentang pendidikan dan persekolahan. Pendidikan yang berupa 

persekolahan semula berorientasi kepada layanan sosial (school is a social 

agencies) dalam arti pendidikan dilakukan dalam bentuk persekolahan baik yang 

diselenggarakan oleh negara maupun masyarakat merupakan layanan sosial dan 

mempunyai tujuan untuk mengabdi kepada kemanusiaan. Oleh karena itu 

pendidikan dalam pengertian ini tujuannya tidak semata-mata mencari keuntungan 

tetapi lebih berorientasi kepada layanan yang bersifat sosial sebagai contoh 

pendanaan pendidikan diperoleh dengan mengalang partisipasi masyarakat berupa 

sumbangan masyarakat yang tidak mengikat (SPP adalah sumbangan 

penyelenggaraan pendidikan). Secara kelembagaan pendidikan yang berupa 

persekolahan ini sumber pendanaannya berasal dari masyarakat dengan adanya 

BP3 (Badan Pembantu Penyelenggaraan Pendidikan) atau sekarang disebut 

sebagai komite sekolah. 

Dalam perkembangannya pendidikan diartikan sebagai pengembangan 

kemanusiaan (school is a human development agencies) dalam pengertian ini 

pendidikan diartikan sebagai pengembangan sumber daya manusia dalam 


